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Pengantar 
ASEAN Economic Community (AEC) merupakan upaya penyatuan dan penguatan 
kerjasama ekonomi yang menjadi gerbang kesuksesan dan meningkatnya 
kemakmuran negara-negara ASEAN. Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC) akan menjadi 
tujuan dari integrasi ekonomi regional pada tahun 2015. Negara-negara anggota 
membayangkan bahwa AEC akan memiliki karakteristik kunci berikut: (a) Pasar dan 
basis produksi tunggal  (b) Wilayah ekonomi yang sangat kompetitif, (c) Wilayah 
pembangunan ekonomi yang adil, dan (d) Daerah sepenuhnya terintegrasi ke dalam 
ekonomi global.  Terkait dengan itu, setiap negara anggota akan meningkatkan 
konsentrasi (focus) pada bagaimana memposisikan dirinya di antara negara anggota 
lainnya. Daya saing akan senantiasa menjadi issu utama pada setiap implementasi 
kebijakan dan strategi dunia usaha. Selain itu, setiap negara juga penting untuk 
memerhatikan kecenderungan-kecenderungan yang terjadi di pasar sebagai stimulus 
dari perkembangan permintaan terhadap sebuah produk atau jasa. Dalam artian, 
produk dan jasa yang ditransaksikan baik secara langsung dan terbuka maupun 
praktik-praktik transaksi produk dan jasa yang kemungkinan bertentangan dengan 
ketentuan di negara dan daerah tertentu harus menjadi perhatian bagi setiap pelaku 
ekonomi dan pemangku kepentingan dalam bisnis dan negara. Minimalisasi dampak 
eksternalities yang cenderung merugikan juga akan menjadi perhatian bersama 
dalam mewujudkan AEC yang berdaulat di antara kekuatan-kekuatan ekonomi 
lainnya. 
 
Tanggal 31 Desember 2015 akan menjadi titik awal pewujudan ASEAN Economic 
Community (AEC). Sejak hari itu, sepuluh anggota ASEAN akan bersaing satu sama 
lain dalam hal integrasi ekonomi regional, untuk memperkuat diri dalam menghadapi 
era globalisasi. Tentu, kemakmuran yang diharapkan merata bagi setiap anggota 
tidak akan terjadi dengan mudah karena proses pencapaiannya melalui kompetisi 
yang tinggi. Keunggulan atau daya saing yang akan menjadi ukuran dari kompetisi 
dapat diwujudkan apabila negara mengelola setiap sumberdayanya dengan 
kapabilitas yang optimal.  Indonesia sebagai salah satu negara anggota AEC dengan 
sumberdaya yang melimpah seharusnya memanfaatkan kesempatan untuk menjadi 
the First and the Winner.  Optimisme pemerintah dari setiap pernyataan dan data 
yang disampaikan seakan-akan memposisikan Indonesia sebagai salah satu negara 
yang tumbuh dan berkembang cepat. 
 
Untuk mewujudkan cita-cita AEC, maka lingkup kerjasama meliputi Pengembangan 
sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas, Pengakuan kualifikasi profesional, 
Konsultasi dekat pada kebijakan makro ekonomi dan keuangan, pengukuran 
pembiayaan perdagangan, meningkatkan konektivitas infrastruktur dan komunikasi, 
pengembangan transaksi elektronik melalui e-ASEAN; mengintegrasikan industri di 
seluruh wilayah untuk mempromosikan daerah sumber (regional sourcing), dan 
meningkatkan keterlibatan sektor swasta untuk membangun AEC. Singkatnya, AEC 
akan mengubah ASEAN menjadi wilayah dengan pergerakan bebas barang, jasa, 
investasi, tenaga kerja terampil, dan aliran modal yang lebih bebas. 
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Moment AEC sebagai Magnet 
Integrasi negara-negara ASEAN dalam AEC tidak hanya akan memberikan 
kesempatan bagi anggotanya untuk tumbuh dan berkembang bersama tetapi 
kemajuan tentunya juga akan memicu lahirnya persoalan-persoalan yang akan 
menggangu kecepatan tumbuh dari setiap anggota. Kebebasan yang diberikan 
kepada masing-masing negara dalam konsep penyatuan ekonomi ASEAN 
dikhawatirkan juga akan memicu tumbuh suburnya kejahatan yang terintergasi dan 
transnational. 
 
AEC 2015 tidak hanya menarik bagi para pelaku usaha di luar kawasan, namun juga 
menjadi impian yang menjanjikan bagi pelaku bisnis masing-masing anggotanya. 
Kebijakan AEC akan lebih menguntungkan bagi para anggota, mengingat ketahanan 
dan keberlangsungan pembangunan di kawasan menjadi prioritas agar mengalami 
peningkatan yang signifikan. Artinya, dengan dibukanya AEC maka seluruh 
konsentrasi akan dititik beratkan pada kerjasama ekonomi dan peningkatan 
kualitas atau mutu dari tiap-tiap komoditi utama negara anggota. Indah dan 
manisnya setiap komoditas yang akan ditransaksikan dalam AEC juga akan 
mengantarkan setiap pelaku kejahatan. Mudahnya orang masuk ke dalam kawasan 
dari satu titik akan membuka kesempatan bagi pelaku kejahatan lintas negara 
mengakses atau mengendalikan kejahatanya di ASEAN. Tentunya hal ini menjadi 
penting karena kejahatan lintas negara semakin meningkat. Contoh yang harus 
disoroti adalah bagaimana suatu kawasan yang mudah untuk diakses, kemudian 
dijadikan sebagai tempat untuk melakukan pencucian uang (Sakti REP, 2013). 
 
Sehubungan dengan itu, menarik untuk menyimak dan mencurahkan perhatian  pada 
pernyataan Ban Ki-Moon dalam pertemuan tingkat tinggi (high level) yang 
diselenggarakan Majelis Umum PBB tanggal 17 Juni 2010 menyatakan bahwa: 
 
“Kejahatan Lintas Negara (Transnational Organized Crime) semakin meningkat 
namun di sisi lain kemampuan negara untuk mengatasinya masih terbatas. Karena 
hal tersebut negara-negara diharapkan terus meningkatkan kerjasama internasional 
secara kolektif sebagai bentuk penanggulangan meingkatnya ancaman kejahatan 
lintas negara tersebut.” 
 
Kekhawatiran Ban Ki Moon tentu tidak berlebihan mengingat kecepatan dan 
kemudahan transaksi antar pihak sebagai konsekuensi dari perkembangan IPTEK. 
Oleh karena itu, setiap klausul sebagaimana yang diatur dalam ASEAN Political-
Security Community Blueprint/APSC Blueprint (Cetak biru Poltik-Keamanan 
Masyarakat ASEAN) mendesak untuk diimplementasikan pada semua level dalam 
setiap negara. 
 
Menakar Daya Saing Indonesia 
World Economic Forum (WEF) merilis Global Competitiveness Report Edisi 2012-2013 
(GCR 2012-2013) pada tanggal 5 September 2012. Posisi daya saing Indonesia berada 
pada peringkat ke-50 dari 144 negara, atau menurun 5 tingkat dibandingkan edisi 
2011-2012. Sejak tahun 2005 WEF menggunakan World Competitiveness Index (WCI) 
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sebagai basis analisis daya saing.  Daya saing (competitiveness) didefinisikan oleh WEF 
sebagai “the set of institutions, policies, and factors that determine the level of 
productivity of a country.” Tingkat produktifitas (the level of productivity) adalah “the 
level of prosperity that can be earned by an economy”.  WCI diukur dengan 
menggunakan  12 pilar yang dikelompokkan dalam tiga subindeks seperti terlihat pada 
gambar berikut. Setiap pilar terdiri dari beberapa indikator pengukuran dengan total 
kesuluhan sebanyak 111 indikator. Negara-negara di wilayah Amerika Utara dan Eropa 
Barat masih mendominasi peringkat atas.  Peringkat Top Ten berturut-turut ditempati 
oleh Swiss, Singapura, Finlandia, Swedia, Belanda, Jerman, Amerika Serikat, Inggris, 
Hongkong, dan Jepang. Indonesia menempati posisi ke-5 di wilayah ASEAN dibawah 
Singapura (ke-2), Malaysia (ke-25 dunia), Brunei (28), dan Thailand (38). 
 
Prestasi yang dicapai Indonesia periode 2012-2013 menurun dibandingkan dengan 
periode sebelumnya 2010-2011 yang menempati posisi 46 dunia. Komitmen 
pemerintah menanggapi capaian kinerja daya saing 2010-2011 tampaknya tidak 
direspon dengan upaya-upaya yang serius. Pernyataan pemerintah yang diwakili oleh 
Dirjen Kerjasama Industri Internasional Kemenperin bahwa “peringkat daya saing 
Indonesia pada 2011 di urutan 46 tidak membuat pemerintah khawatir terhadap 
daya saing Indonesia. Daya saing di dalam negeri masih bisa ditingkatkan dan 
hambatan yang ada harus segera diatasi”. 
 
Peringkat Daya Saing Indonesia terhadap ASEAN dan Dunia 
Negara 
Peringkat Daya Saing  
2013-2012 2012-2011 2011-2010 2010-2009 
Singapura ½ 1/2 1/3 1/3 
Malaysia 2/25 2/21 2/26 2/24 
Brunei 
Darussalam 
3/28 3/28 3/28 3/32 
Thailand 4/38 4/39 4/38 4/36 
Indonesia 5/50 5/46 5/44 5/54 
Sumber: Global Competitiveness Report 2009/2010 – 2012/2013 
 
Dilihat dari lima tahap pengembangan daya saing – yaitu factor driven, Transation 
from Stage 1 to Stage 2, Efficiency Driven, Transation from Stage 1 to Stage 2, dan 
Innovation Driven – Indonesia masuk tahap ketiga, yaitu efficiency driven bersama 32 
negara lainnya.  Jika dilihat peringkat untuk masing-masing pilar, Indonesia terpuruk 
pada pilar efisiensi pasar tenaga kerja yaitu peringkat ke-120, disusul pilar kesiapan 
teknologis yang menempati peringkat ke-85, dan infrastruktur pada peringkat ke-78. 
Pilar terbaik adalah ukuran pasar (16), lingkungan makroekonomi (25), dan inovasi 
(39). 
 
Ketahanan Nasional; Pondasi Bangunan Ekonomi Indonesia 
Keberhasilan Indonesia memasuki dan mengambil peran penting dalam setiap ruang 
yang disediakan dalam AEC dipengaruhi oleh pemerintah, masyarakat dan 
pengusaha. Pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan salah satu komponen 
dalam business environment harus optimal dalam menumbuhkan kekuatan-kekuatan 
ekonomi lokal untuk menjadi pemain dalam setiap aktivitas ekonomi. Kehadiran 
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pengusaha-pengusaha lokal dan nasional yang tangguh dan generasi muda yang akan 
menjadi trigger bagi setiap perubahan menjadi tugas pemerintah sebagai dasar 
dalam membentuk ketahanan nasional. Dalam sejarah Indonesia istilah ketahanan 
nasional selalu hadir ketika nilai-nilai perekat bangsa menunjukkan perkembangan 
yang mengkhawatirkan bahkan cenderung mengancam keutuhan dan integritas 
bangsa Indonesia. Seiring dengan perkembangan dinamika lingkungan, maka 
integritas bangsa tidak lagi menjadi issu utama dalam kehidupan sosial dan politik. 
Beberapa fakta menunjukkan bahwa disintegritas juga bisa muncul dari ketimpangan-
ketimpangan atau permasalahan-permasalahan ekonomi dan unsur lingkungan 
lainnya. Oleh karena itu, konsep ketahanan nasional yang potensil menjadi perekat 
dan pondasi bagi bangunan negara bangsa harus dilihat dari perspektif yang lebih 
luas. Ketahanan nasional harus dipandang sebagai kesadaran untuk berperan aktif 
dalam setiap upaya mengahadapi segala sesuatu yang memiliki potensi 
menganggu integritas, identitas dan kelangsungan bangsa.  
 
Terkait dengan pemberlakuan AEC di tahun 2015, maka setiap komponen masyarakat 
harus proaktif dalam kerangka memperkuat ketahanan ekonomi bangsa yang 
didukung oleh ketahanan ideologi, sosial budaya, politik dan pertahanan dan 
keamanan. Ruang lingkup ketahanan tersebut pada dasarnya juga telah diatur dalam 
beberapa klausul Cetak biru Poltik-Keamanan Masyarakat ASEAN. Dalam kerangka 
memantapkan kesiapan menghadapi moment AEC 2015 dan melewati tahun politik 
2014, maka sebagai bagian dari masyarakat sudah seharusnya mendorong lahirnya 
sifat-sifat atau karakter manusiawi, arif, religius, inovatif, tangguh, integritas, dan 
mandiri.  
1. Manusiawi dimaksudkan sebagai sifat untuk senantiasa menghargai orang lain. 
Dalam kerangka AEC/MEA terdapat 10 bangsa yang akan saling berinteraksi 
dengan sosio kultural yang berbeda.  
2. Hadirnya sifat menghargai orang lain tentu akan mempercepat terintegrasinya 
kekuatan-kekuatan ekonomi dari setiap bangsa. Kompetisi yang menjadi salah 
satu penekanan MEA akan terwujud apabila disertai dengan kemampuan 
memahami, mengelola dan mengembangkan potensi secara bijak (Arif).  
3. Negara-negara yang menjadi bagian dari MEA memiliki latar belakang yang 
berbeda terutama terkait dengan aspek sosial dan individu. Dalam praktik MEA 
nantinya akan hadir pelaku-pelaku ekonomi yang akan mengedepankan prinsip 
keunggulan yang akan bersinggungan dengan kehidupan sosial bangsa lain. Oleh 
karena itu, pencapaian setiap tujuan masing-masing bangsa untuk tampil sebagai 
pemain potensil dalam MEA seharusnya tetap mempertimbangkan aspek-aspek 
sosial antar bangsa. 
4. Untuk menjadikan MEA sebagai sebuah kekuatan baru ekonomi di dunia yang 
cukup disegani maka istilah kebersamaan harus senantiasi menjadi pondasi pada 
setiap aktivitas komunitas. 
5. Penguatan pada ruang lingkup kerjasama MEA akan mendorong lahirnya bangsa 
yang memiliki ketahanan nasional. 
6. Sebagai agent of change, maka generasi muda khususnya diharapkan menjadi 
insan-insan cerdas, inovatif, kreatif dalam mempersiapkan diri menjadi pemimpin 
masa depan yang berbekal ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
